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| NTI SARI
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetabhui
pengaruh phase feeding nmenjelang dewasa kelanin dan
puncak produksi terhadap dewasa kel am n dan ai at

repr oduksi ayam petel ur. Sebanyak 120 ekor pallet unur 18
m nggu ai gunakan dai am penelitian ini. Avamdicagi dai am
5 kel onpok perlakuan yaitu Pl : ayam diberi pakan A
perl akuan sebagai kontrol, P2 : ayamdiberi perlakuan
pakan B pada umur 19-20 minggu (saat dewasa kel am n)
kenmudi an di beri pakan A, P3 : ayamdi beri pakan B pada
umur 27-28 mninggu, dan di beri pakan A sebel umdan sesudah
perl akuan. P4 : ayam diberi pakan B pada unmur 19-20
m nggu dan 27-28 mnggu, diberi pakan A diantara unur
per| akuan dan sesudah perlakuan, P5 : ayamdiberi pakan B
dari umur 19-28 minggu kenudi an di beri pakan A Pakan B
adal ah pakan phase feeding yang nengandung CP 19, 5% dan
ME 2.840 kcal/kg, sedangkan pakan A mengandung CP 16, 5%
dan ME 2.750 kcal/kg. Penotongan sanpel ayam dil akukan
pada umur 21 minggu, 29 minggu dan 33 mnggu masing-

masi ng sebanyak 4 ekor per perlakuan. Data Yyang
di kunmpul kan neliputi umur dewasa kelamnmin, berat telur
awal , berat ovarium berat oviduk dan panjang ovi duk.

Data umur dewasa kelamin dan berat telur awal yang
di perol eh di analisis dengan nmenggunakan analisis variansi
rancangan acak |engkap pol a searah, sedangkan status al at
reproduksi dianalisis nenggunakan. slitplot. Basil yang
ber beda kenudi an dil anj ut kan dengan Duncan Mil tipl e Range
Test. Hasil penelitian menunjukan bahwa umur dewasa
kel amin, berat telur awal, berat ovarium berat ovi duk
dan panjang oviduk tidak berbeda diantara perlakuan.
Berat ovarium berat dan panj ang ovi duk di pengar uhi
nyat a ( P<0, 05)ol eh unur ayam

(Kata kunci ; Phase feeding, Dewasa Kel ami n dan Puncak
Produksi, Al at ‘Repr oduksi)
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ABSTRACT

The experiment was conducted to determne the
~effect of Phase Feeding (PF) on right before sexual
maturity and peak of laying to sexual wmaturity and
reproductive tract size laying hens. One hundred and
twenty heads of pullets wused in this experinent. Hens
were ramdomy devided into five treatnent groups, namely
Pl : hen fed A as control, P2 : hen fed B right before
the age of sexual maturity (19-20 weeks), and followed
by fed A P3:nens fed B during peak of laying (27-28
weeks), then fed A P4 : hens fed B at 19-20 weeks age
and 27-28 weeks age, previuos fed A° P5: hens fed B at
19-28 weeks, then fed A Fed B as phase feeding conposed
of 19.5% CP and 2,840 kcal ME /kg, whereas fed A conposed
of 16.5% CP and 2,750 kcal ME /kg. Hens sanpel were
sl aughtered at 21, 29 and 33 weeks at age, respectively.
Data collected were age of sexual maturity, first egg,
ovary, and oviduct weights; and oviduct length. Data
sexual maturity at age and first egg wei ght were anal yzed
by Conpletely Randomi zed Design, while ovary and oviduct
wei ghts; and oviduct length analiyzed by Split-plot
Design. The result showed that age of sexual maturity,
first egg, ovary and oviduct weights; and oviduct |ength
wer e not affected by treatnment. Ovary and oviduct
wei ghts; and oviduct length were significantly affected
by the age of birds(P<0.05).

(Wordkey : Phase feeding, Sexual maturity and Peak of
Layi ng, Reproductive Tract)



